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MASALIK AL ILLAT DALAM ISTINBATH HUKUM
(Telaah Metode-metode Penetapan ’lllat dalam Ijtihad)

Kutbuddin Aibak*

*STAIN Tulungagung JI. Mayor Sujadi Timur 46 Tulungagung

ABSTRACT

Nash in consideration of a law consists of determined
meaning,. 1t can be searched through pash it self or the “illat of
the law. In this case, it is understond through the yma’, al-ima’
wa al-tanbih, sabru wa taqsim, takhrij al-mandth, tangih al-
manith, thard, syabah, dawran, and ilghau al-lariq.

Kata kunci: Masilik al-*Illat, Istinbath Hukum (Ijtihad)

Pendahuluan

Pada dasamya hukum-hukum yang ditetapkan oleh suatu nash mengandung
maksud tertentu. Schingga bila seseorang melaksanakan hukum tersebut, maka apa
vang dituju dengan ketetapan hukum itv akan tercapai. Tujuan hukum itu dapal
dicari dan diketahui dari teks atau nash yang menetapkannya, yvakni melalui sifat
atau hal yang menyertai hukum itu. Dari sifat yang menyertai hukum itu diketahu
‘iflaf hukumnya.

Para ulama berbeda pendapat dalam merumuskan hakikat svatu ‘illar ketika
melihat hubungannya 'dengan hukum (Syarifuddin, 1999: 172-173). Pertama, Ahlul
Hagq dari kelompok ulama Syi’ah mengatakan bahwa *iflat adalah pemberi tahu bagi
hukum. Bila dikatakan bahwa sifat memabukkan menjadi ‘itfat bagi haramnya
khamr, berarti sifat tersebut memberi tahu atau merupakan pertanda bagi haramnya
minumun yang memabukkan. Berdasarkan pendapat ini, maka hukum ashul 1tu
berlaku dengan adanya sifat itu, bukan dengan adanya nash. Maksudnya, bila kita
menemukan ‘iffa¢ itu pada suatu hukum ashal, maka dapat kita ketahui hukumnya,
meskipun belum ada nash yang mengatakannya. Kedua, Ulama Hanafi berpendapat
bahwa ‘iflat itu memang pemberi tahu akan adanya hukum, namun menetapkan
hukum adalah nash itu sendiri, bukan ‘illa: yang menjadi pemberi tahu itu, karena
nash itulah yang menimbulkan hukum.

Ketiga, Ulama Mu’tazilah berpendapat bahwa ‘itlaz itu adalah sesuatu yang
dengan sendirinya mempengaruhi terhadap hukum  yang didasarkan kepada
pandangan bzhwa hukum itu mengikuti mashlahat dan mafsadal. Bila ada sesuatu
yang mengandung mashlahat, muncullah kcharusan berbuat, dan bila sesuatu itn
mengandung unsur mafsadat, muncullah keharusan untuk menjauhinya, meskipun




124 AHKAM, Volume 10, Nomor 2, Nopember 2008: 123-133

nash dalam bentuk wahyu belum datang. Keempat, Imam al-Ghazali hampir sama
pendapatnya dengan Mu'tazilah dalam melihat ‘iflar itu sebagai (aktor yang
mempengzruhi keberadaan hukum, namun pengaruh *iffar lerhadap hukum i tidak
berlaku dengan sendirinya, tetapi karena ada izin Allah. Maksudnya Allah-lah yang
menjadikan “iflat itu berpengaruh terhadap hukum,

Scdangkan al-Amidi berpendapat bahwa “i//az itu adalah pendorung terhadap
hukum. Maksudnya ‘i//ar itu mengandung hikmah yang pantas menjadi tujuan bagi
pembuat hukum dalam menetapkan hukum. Thn al-Subki mengomentari pendapat al-
Amidi terschut, ini agaknya yang dimaksud oleh Syafi’iyah yang mengatakan bahwa
berlakunya hukum asha? adalah karena adanya ‘illat, artinya ‘illat itu mendarong
alas adanya hukum. Ini juga yang dimaksud olch Ianafiyah yang berpendapal
bahwa nash memberi tahu adanya hukum. Masing-masing pendapat tidak menyalahi
yang lain. Berdasarkan hcberapa pendapat tentang hakikat tentang ‘itlat ini, maka
pembahasan herikut akan menguraikan tentang cara atau metode untuk mengetahui

‘iflar dalam suatu hukum,

Pengertian dan Bentuk-bentuk “Illat
‘Ilat menurut  bzhasa  berarti “penyakit berat”, dan “kotoran yang

mengganggy wajah seseorang”. Dalam filsafat hukum Islam, term ‘illat kadangkala
dipakai untuk sinonim sebab (al-sabab). Al-sabab adalah scsuatu yang
menyampaikan kepada hukum, akan telapi tidak menctapkan adanya hukum,
Scdangkan *ilfut menetapkan adanya hokum (Praja, 1995: 65).

Sedangkan menurut istilah, i/ar adalah kualitas yang jelas dan dapat
diterapkan dalam setiap individu (peristiwa), dan bersesuaian {dengan ruang dan

waktu) bagi hukum ([.inl.‘ el ol alialt (2o Uity (Praja, 1995: 67).

“fllat adalah salah satu dari rukun atau meTupakan unsur yang terpenting,
karena adanya ‘if/ar itulah yang mencntukan adanya qiyas atau yang menentukan
suatu hukum untuk dapat direntangkan kepada yang lain.

fllar adalah sifat yang menjadi kaitan bagi adanya suatu hukum. Ada
beberapa bentuk sifal yang mungkin menjadi “iflut bagi hukum bila telah memenuhi
syarat-syarat tertentu. Di antara bentuk sifat itu adalah: (1) sifat hakiki, yaitu yang
dapat dicapai vleh akal dengan sendirinya, tanpa tergantuny kepada “urt (kchiasaan)
atau lainnya. Contohnya sifat memabukkan pada minuman kcras; (2) sifat hissi,
yaitu sifat atau sesuatu yang dapat diamati dengan alat indcra. Contohnya
pembunuhan yang menjadi penyebab terhindamya scseorang dari hak warisan,
pencurian yang menyebabkan hukum potong tangan, atau sesuatu yang dapat
dirasakan, seperti senang dan benei; (3) sifal ‘urfi, yaitu sifat yang tidak dapat
diukur, namun dapat dirasakan bersama. Contohnya buruk dan baik, mulia dan hina;
(4} sifat fughawi, yaitu sifat yang dapat diketahui dari penamaannya dalam artian
hahasa. Contohnya diharamkannya nabiz karena ia bernama khamr; (5) sifat syarj,
yaitu sifat yang keadaannya scbagai hukum syar’i dijadikan alasan untuk
menetapkan sesuatu hukum. Contohnya mnetapkan bolehnya mengapunkan barang
milik bersama dengan alasan bolehnya barang itu dijual; dan (6) sifat murakkab,
yailu bergabungnya beberapa sifat yang menjadi alasan adanya suatu hukum.
Contwhnya sifat pembunuhan, sccara sengaja, dan dalam bentuk permusuhan,
semuanya dijadikan alasan berlakunya hukum qishash (Syarifuddin, 1999: 172-173).
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Semua sifat tersebut dapat menjadi *ilfar. Tetapn mengenai kemungkinannya
untuk menjadi “illar bagi sualu hukum, para ulama berbeda pendapat. Bagi ulama
yang dapat mencrima sifat tersebul sebagai *ilfar, masih diperlukan beberapa syarat
yang akan dijelaskan dalam pembahasan berikutnya.

Fungsi ‘Hlat

Pada dasarnya setiap ‘iflat menimbulkan hukum. Antara ‘iljar dan hukum
mempunyai kaitan yang erat. Dalam kaitan itulah terlihat fungsi tertentu dari *illa,
yaitu: pertuma, penyebab/pénclap yaitu ‘illat yang dalam hubungannya dengan
hukum merupakan penyebab atau penetap (yang menctapkan) adanya hukum, baik
dengan nama wmu’errif muatstsir, atau ba'its. M 1salnya  ‘#fllar  memahukkan
menycbabkan berlakunya hukum haram pada makanan dan minuman vang
memabukkan. Kedua, penolak yaitu “ilias yang keberadaannya mengahalangi hukum
yang akan terjadi, tetapi tidak mencabut hukum itu scandainya ‘iffat terscbut
terdapat pada saal hukum tengah berlaku. Misalnya dalam musalah ‘iddah. Adanya
“iddah menolak dan menghalangi perkawinan dengan laki-laki lain, tetapi “iddah itu
tidak mencabut kelangsungan perkawinan bila ‘iddah itu terjadi dalam perkawinan.,
‘Iddah dalam hal ini adalah ‘iddah syubhat. Ketiya, pencabut yaitu ‘illat vang
mencabut kelangsungan suatu hukum bila ‘illas itu terjadi dalam masa tersebul,
tetapi *iflat itu tidak menolak terjadinya suatu hukum, Misalnya sifat thalaq dalam
hubungunnya dengan kebolchan bergaul. Adanya thalaq itu mencabut hak bergaul
antara suamt istri. Namun thalaq itu tidak mencabul hak bergaul suami istri {jika
telah menikah alau rujuk), karena memang mereka bolch menikah lagi sesudah
adanya thalaq. Keempat, penolak dan pencabut yaitu ‘i/laf vang dalam hubungannya
dengan hukum dapat mencegah suatu hukum dan sekaligus dapat mencabut bila
hukum itu tclah berlangsung. Misalnya sifat rodia’ {hubungan sepersusuan)
berkaitan dengan hubungan perkawinan. Adanya hubungan susuan mencegah
terjadinya hubungan perkawinan antara orang yang sepersusuan dan sekaligus
mencabul atau membatalkan hubungan perkawinun yang sedang berlangsung, bila

hubungan susuan itu terjadi {diketahui) waktu berlangsungnya perkawinan
(Syarifuddin, 1999: 174).

Masilik al-‘Illat dalam Istinbath Hukum

Masdalik al- “illat adalah cara atau metode untuk mengetahui ‘#lar dalam suatu
hukum atau hal-hal yang memberi petunjuk kepada kita adanya ‘iffat dalam sualu
hukum (Abu Zahrah, 1958: 192; Khallaf, 1972: 62; 1987: 75-77).! Ada beberapa
cara untuk mengetahui ‘:Har itu; ada petunjuk yang jelas dan ada yang kurang jelas:
¢da yang langsung dan ada yang lidak langsung. Maydlik al-“illat itu dapat diketahui
melalut nash, ijma’, al-imd’ wa al-tanbih, sabru wa tagsim, takhrij al-manéth, tangih
al-manath, thard, syabah, dawrfn, dan ilghau al-farig (ibn al-Subki, t.t.: 262-293).
Cara atau metode tersebut akan diuraikan di bawah ini.

Nash

Penetapan nash sebagai salah satu cara dalam menetapkan ‘illat tidaklah
berarti bahwa *illaf itu langsung disebut dalam nash, tetapi dalam lafazh-lafazh yang

'Dalam penjelasannya Abdul Wahhab Khallaf hanya menyatakan bahwa masilik al-
‘llah yang lebih masyhur adalah dengan nash, ima’ dan al-sabru wa al-tagsim.
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digunakan dalam nash dapat dipahami adanya ‘ifler. Lafazh-lafazh nash yang
memberi petunjuk terhadap ‘illar ilu ada dua macam, yaitu nash sharih dan nash

zhahir.
Nash sharih, yazitu lafazh-lafazh dalam nash yang secara jelas memberi

petunjuk mengenai ‘iflar dan tidak ada kemungkinan selain dari itu. Lafazh sharih
1tu menurut kejelasannya antara lain:

s umpamanya WS .. (oleh sebab itu)
J=! .+ umpamanya datam surat al-Ma’idah [5] ayat 32:

Mol 1 e 8 3 o
& umpamanya dalam surat al-Hasyr [59] ayat 7

1..(.;;;[,‘;.;'-%}1\;,,3 ?d}) {),g._v bRy

25} umpamanya dalam surat al-Isrd’ [17] ayat 75:
el Laniay Qig'-t i BL3Y 03
Nash zhahir yaitu lafazh-lafazh yang sccara lahir memang digunakan untuk
menurjukkan ‘iflat tetapi dapat pula berarti bukan untuk “i/far; antara lain:
Lam zhahir (aUa! 31), seperti dalam surat Ibrahim [14] ayat 1:
5 AL Bl e U e U sl T s
Lafazh a2 pf (0 o) yang berarti O™ oY seperti dalam surat al-Qalam [68] ayat
14:
Lafazh <L), seperti dalam surat al-Nisi’ [4] ayat 160:
P_;'bg;_l;-i\_'.‘l?#\rgfh‘—h»'p- sl il e ol
Lafazh «l—i} yang keluar dari ucapan pembuat hukum, seperti dalam surat al-
Ma’idah [§] ayat 38:
Ls@.‘:.\.:t 1_,:.‘9_“.9 iS)L,.JIJ jJL.«J‘
Lafazh &\ yang muncul dari ucapan perawi yang fagih dan berlaku untuk hukum

itu saja; seperti ucapan Amran ibn Husein (perawi) yang mengisahkan tindakan
Nabi:

Lafazh 0}, seperti dalam surat Nuh [71] ayat 26-27:

by oo 0 Of il Vs MSH e s )00 Je LY )
Lafazh <&} yang dapat berarti karena: dan huruf-huruf lainnya yang menunjukkan
hubungan sifat dengan hukum dalam bentuk ‘itlat ma ful.
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fima’

[ima’ sebagai salah satu masalik berart ijma’ itu menjclaskan ‘ifiet dalam
hukum yang disebutkan pada suatu nash. Umpamanya hadits shahihain:

(Muslim, 1992: 123).00a8 42y ot 2y sl (S2¥

Ijma’ menetapkan bahwa “il/ars tidak sahnya hakim menghadapi perkara dalam
waktu marah adalah “marah”, karena dapat mengganggu pikiran.

i antara ahli ushul figh ada yang menetapkan ijma’ dalam urutan pertama,
seperti [bnu Subki. Alasannya, karena ijma’ itu bersifat gath'i dan nash yang berupa
hadits ahad bersifat zkuani. Dengan demikian, jika keduanya berbenluran, maka
harus didahulukan ijma’. Pendapat ini juga diikuti oleh al-Amidi, sedanpkan al-

Baidlawi menctapkan nash pada urutan pertama, karena nash merupakan asal tempat
sandaran bagi ijma’. ‘

Al-Iméa’ wa al-Tanbih

Al-Imd’ wa al-tanbik adalah penyertaan sifat dzlam hukum, Seandainya
penyertaan itu bukan untuk menunjukkan ke'illatan suatu silat hukum, tentu
penycrlaan itu menjadi tidak berarti. Sifat yang menyertai hukum itu adalah sifat
vang disebut dalam lafazh.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa sifat itu dapat berupa sifat yang
diistinbathkan. Sedangkan hukum yang menycrtai sifat itu dapat berupa hukum vang
ditetapkan oleh nash atau yang ditetapkan melalui 1jtihad.

Ada ahli Ushul yang menyebut al-imé” wa al-tanbih ini dengan hanya al-
Tanbik dan ada pula yang menyebhutnya dengan al-fma’ saja tanpa menjelaskan
perbedaan di antara keduanya. Bentuk al-fmd' wa al-ZTanbih ini adalah sebagai
berikut:

Pertama, penetapan hukum oleh Sydri’ sesudah mendengar sesuatu sifat. Ini
berarti bahwa sifat yang menimbulkan hukum itu adalah ‘iliar untuk hukum
tersebut. Contohnya: scwaktu seorang Arab pedesaan ( ‘Arabi) melapor kepada Nabi
bahwa ia telah mencampuri istrinya pada siang hari bulan Ramadhan, Nabi berkara,
“Merdekakanlah hamba sahaya”. Penetapan hukum wajib memerdekakan hamba
sesudah disebutkan membatalkan puasa dengan mencampuri istri dalam hadits itu
memberi petunjuk bahwa sifat vang disebutkan —yaitu bercampur siang hari bulan
Ramadhan— menjadi ‘illat untuk hukum yang disebutkan kemudian, yaitu
kewajiban memerdekalkan hamba.

Kedua, penyebutan sifat oleh Spdri’ dalam hukum memberi petunjuk bahwa
sifat yang disebutkan bersama hukum itu adalah ‘iffaz untuk hukum tersebut,
Contohnya hadits Nahi:

(Muslim, 1992: 123) Otz gay ot o Aol oSty

Ketidakbolehan menetapkan hukum yang discbutkan bersama sifat marah, memberi
petunjuk bahwa marah itu yang menjadi ‘i//at bagi larangan menetapkan hukum.

Ketigza, pembedaan antara dus hukum disebabkan adanya sifat atau syarat atau
ma’ani atau pengecualian, baik kedua hukum vang dibedakan itu disebutkan secara
jelas, sedangkan yang satunya lagi dapat dipahami adanya. Contohnya: pembedaan
dua hukum yang keduanya disebutkan secara jelas dengan sifat tertentu adalah
seperti terdapat dalam hadits shahihaini:

(al-Bukhari, [981: 218) Luger aobady pmgen o il Joor oy e B s &1 0 yoe, 0
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Dibedakannya dua hukum yaitu mendapat dva saham dan mendapat satu saham
disebabkan oleh berkuda atau tidaknya, menunjukkan bahwa sifat itulah yang
menjadi “illatnya.

Contoh pembedaan dua hukum dengan syarat meskipun hanya satu hukum
yang disebutkan adalah hadits Nabi Muhammad Saw. menurut riwayat Muslim:

shpw Joe e pdlly iyl adily ety jeidly QU 1 dadly fadly Cadly Cosddt
(Muslim, 1992: 42)" .4 by, O 1] et i S Ut Ao ads it 1 Ay 1y &) yams

Mibedakan dalam hadits ini berlaku dan tidaknya riba fadhal adalah disebabkan
adanya kesamaan atau berbedanya beberapa jenis barang. Hal ini memberi isyarat
bahwa “illat untuk adanya riba fadhal il adalah kesamaan JEIS.

Contoh pembedaan dua hukum oleh adanya limit waktu adalah firman Allah
Swt. dalam surat al-Baqarah [2) ayat 222:

Ok G g AN
Larangan dan bolehnya mendekati perempuan yang berhaidh disangkutkan pada
satu limit wakiu yaitu telah sucinya si perempuan itu. Hal ini menunjukkan bahwa
hukum larangan dalam al-Qur’an itu ‘illatnya adalah keadaan “kotor” si perempuan
itu.

Contoh pembedaan dua hukum dengan pengecualian adalah firman Allah
dalam surat al-Bagarah [2] ayat 237;

7 S Suie oy (g1 1y 4h O i RN PEL PR
Kewajiban membayar setcngah mahar itu dikecualikan dengan maaf yang diberikan
pihak isiri. Hal ini berarti bahwa kalau tidak ada pengecualian, maka kewajibannya
adalah membayar setengah mahar dan kalau dikecualikan tidak wajib yang setengah
itu. Pembedaan dua hukum oleh pengccualian ini memberi petunjuk bahwa
kewajiban membayar setengah mahar itu ‘illatnya adalah bila tidak ada maaf pihak
1str1.

Keempa!, mengiringkan hukum dengan sifat memberi petunjuk bahwa sifat
yang mengiringi hukum itu adatah ‘illar untuk hukum yang diiringinya itu.
Contohnya, ucapan seseorang, “Hormatilah ulama itu”. Perintah mengharmati itu
diiringi sifat yang dihormati yaitu keilmuannya. Hal ini menunjukkan sifat keilmuan
it yang menjadi “ifat untuk keharusan menghormati yang discbut.sebelumnya.

Sabru wa Tagsim

Al-Sabru  wa al-tagsim secara harfiah berarti memperhitungkan  dan
mcnyingkirkan. Maksudnya adalah meneliti kemungkinan sifat yang terdapat dalam
ashul, kemudian meneliti dan menyingkarkan sifat-sifat yang ttdak pantas menjadi
‘illat, maka sifat yang tertinggal itulah yang menjadi ‘#ar untuk hukum wshal
tersebut. Contohnya: hukum riba fadhal yang terdapat dalam hadits Nabi Saw:

*Hadits tersebut lengkapnyu adalah sebagai berikul:

W Sy bl By 6] i Y Bl R I R D PR RV U P SR E Y

ade B o B ey J6 1 J6 ol aole o st gl e A5 U Wb e i Gas [25s W

B e b g e ot S 2 AT Bty gl gty Ay sl Rnilly aill o ooy
e by OIS ozl RS ped LY ads cilint
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(Muslim, 1992: 42; al-Nasa’1, {vii] 1964: 240-243) ... pasdy gewddty LN

Dalam hadits ini tidak disebutkan ‘illatnya secara langsung maupun tidak
langsung. Untuk mencari sifatnya ditamptlkan segala kemungkman sifat yang
terdapat di dalammnya yaitu bahwa ia adalah makanan. barang yang ditimbang, dan
barang yang ditakar. Sclanjutnya sifat-sifat ini diteliti satu persatu dan disaring mana
yang pantas menjadi “i{/at dan mana yang tidak.

Dalam contoh tersebut, ulama Syali’iyah menetapkan “kcadaan makanan”
tulah yang dijadikan sifat (*iflar) untuk berlakunya riba fadhal, vaitu bila dilakukan
pertukaran dua barang yang scjenis dalam ukuran yang berbeda. Sifat-sifat lain yang
mungkin terdapat di situ, selclah disaring dan dipandang tidak pantas, maka
disingkirkan dari perhitungan.

Bila cara-cara menampilkan sifat-sifat dan cara menyaring  serta
memuncuikan satu sifat terscbut berlaku secara meyakinkan, maka usaha yabry wa
al-tagsim W disebut “gath 7. Telapi bila salah satu atau kedua cara itu dilakukan
tidak secara meyakinkan, maka usaha sabru wa al-tagsim itu discbut zhanni,

Takhrij al-Mandth

Tukhrlj  al-mandth  adalah  usaha menyatakan ‘it dengan cara
mengemukakan adanya keserasian sifat dan _okum yang beriringan serta terhindar
dari sesuatu yang mencacatkan. Cara ini berbeda dengan imd " dan tanbih karena di
sini dipersyaratkan adanyu keserasian, sedangkan pada imd’ dan tanbth tidak ada
persyaratan keserasian itu.

Contohnya pencarian ‘iflat dalam hadits yang diriwayatkan Muslim:

(al-Nasa'i, [viii] 1964: 263-264; Muslim, 1992: 270) # »~ Seus J5°

Sifat memabukkan ity menghilangkan akal yang dituntut syara’ untuk dyaga. Sifat
ini sesuai dengan hukum harammya setiap yang memabukkan tersebul. Dalam nash,
kata “haram” dengan kala “yang memabukkan’, diseiringkan,

Tangih al-Mandth

{anygih al-mandth adalah menetapkar: satu sifat di antara beberapa sifat yang
(crdapat di dalam askal untuk menjadi ‘if/as hukum setelah meneliti kepantasannya
dan menyingkirkan yang lainnya. Selanjutnya kekhususan sifat itu ditinggalkan dan
hukum diberi “#lar dengan yang lebih umum.

Misalnya kisah “Arabi yang mencampuri istrinya pada siang hari di bulan
Ramadhan. Dari kisah lengkap itu keluarlah hukum dari Nabi Saw. “Merdekakanlah
hamba sahaya”. Keharusan memerdekakan itu disandarkun kepada beberapa sifat
vang terdapat dalam latar belakang hukum tersebut, yaitu: ia adalah orang Arab
pedesaan {*Arabi), orang yang dicampurinya itu adalah istrinya sendiri, dan
bercampurnya itu terjadi dalam bulan Ramadhan tahun itu.

Selanjutnya sifat ini ditcliti kepantasannya untuk menjadi ‘i/at, dengan cara
(tahapan) scbagai berikut:

Pertama, bahwa orang Arab pedesaan, itu tidak dapat dijadikan ‘iZias, karena
siapa pun orangnya, maka hukum itu berlaku unluknya. Jadi hal ini tidak menjadi
perhatian. Kedua, bahwa yang dicampurinya itu adalah istrinya sendiri, juga tidak
dapat dijadikan alasan, karena perempuan manapun yang dicampurinya kepada yang
bersangkutan tetap berlaku hukum itu. Dengan demikian, maka kekhususan kejadian




130 AHKAM, Volume 10, Nomor 2, Nopember 2008; 123-133

pun tidak diperhatikan. Ketiga, sckarang dalam kasus tersebut tinggal sati lagi sifat
bahwa mencampurinya itu terjadi di siang hari bulan Ramadhan. Dari cara tersebut
dapat diketahui bahwa sifat bercampur di siang hari bulan Ramadhan itutah yang
dijadikan ‘ilfat untuk keharusan memerdekakan hamba sahaya tersebut. Pendapat im
adalah menurut ulama Syali*iyah.

Menurut Abu Hanifah dan Imam Malik, kekhususan dalam bentuk
mencampuri di bulan Ramadhan tersebut, juga tidak diperhalikan karena ada sifat
lebih umum yang harus menjadi perhatian, yaitu kesengajaan membatalkan puasa.
Dengan demikian, menurut mereka bahwa membatalkan puasa sccara sengaja
dengan cara apapun mengharuskan adanya kafarah.

Perbedaan iangih al-mandth dengan sabru wa faqsim meskipun sama-sama
meneliti dan membatalkan, ialah bahwa dalam tangih al-mandth, sifat-sifat yany
diteliti untuk ditinggalkan satu diantaranya untuk menjadi ‘#//at tclah tersebut dalam
nash, sedangkan pada sabru wa tagsim, scmua sifat-sifatnya masih dicari-cari dan
dimunculkan kemungkinannya. ‘

Thard :
Thard ialah penycriaan hukum dengan sifat tanpa adanya titik keserasian yang
berarti. Memang dalam penyebutan hukum itu disebutkan pula sifanyd, namun
antara hukum dengan sifat itu tidak ada kaitannya sama sekali. Misalnya ucapan,
“Hukumlah penjahat yang buruk rupa itu”.

Dalam contoh (erschut memang dijelaskan hukumnya, yaitu keharusan
menghukum penjahat disertai penjelasan sifatnya, namun antara sifat dengan hukum
tidak ada keserasian. Artinya, tidak ada sangkut pautnya antara penclapan hukum
dengan buruk rupa dalam ucapan terscbut.

Tentang penempatan thard sebagai salah satu masahk ‘tHar (cara menetapkan)
terdapat perbedaan pandangan di kalangan ulama ushul. Sekelompok ahli ushul
berpendapat bahwa rhard itu dapat menunjukkan ke'illatan suatu sifal, namun
mereka  berbeda  dalam menclapkan  kekuatan  petunjukannya. Di o antaranya
(Mu’tazilah) berpendapat bahwa penunjukan cara thard (tu terhadap ‘illat adalah
pasti (garh 1), Sebagian ulama —-seperti Qadhi Abu Bakar dan sebagian besar ulama
ahli ushul dari kalangan generasi belakangan— berpendapat bahwa penunjukan
thurd terhadap ‘illat hanya bersifat zhanni.

Pendapat yang terpilih, menurut al-Amidi dan dikuti oleh ahli tahgiq di
kalangan madzhab, mengatakan bahwa cara ini tidak dapat menunjukkan ‘illat, baik
dalam bentuk zzanni apalagi dalam bentuk gath i,

Syahah

Syabah yaitu sifat yang memiliki kesamaan. Syabah ini terdirt dari dua
bentuk, yaitu: periama, (lyas yang kesamasn anlara hukum dan sifat sangat
dominan, yaitu menghubungkan furuy’ yang mempunyai kesamaan dengan dua
ashal, namun kesamaan dengan salah saty diantaranya lebih dominan dibandingkan
dengan yang satu lagi. Misalnya, mengenai penetapan ganti rugi bagi hamba sahaya
dihubungkan kepada harta dari segi dimilikinya atau kepada orang merdeka dari segi
dikenai beban hukum. Karena kesamaannya lebih dominan dengan orang merdeka,
maka dalam hal penetapan ganti rugi ia dihubungkan kepada orang merdeka. Kedua,
giyas shiri, yaitu menggiyaskan sesuatu hanya karena kesamaan hentuknya; seperti
mengqiyaskan kuda kepada keledai dalam hal tidak dikenai kewajiban zakat.
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Para ulama berbeda pendapat dalam hal menempatkan syabah sebagai salah
satu masdalik ‘illat. Tonu Subki menempatkannya di tengah-tenpah antara mundsib
dan thard. la ditempatkan sebagai thard dari segi tidak mengandung unsur
kesesuaian (munasahah) dan menyamakannya dengan mundsib bi al-dzdt dari scgi
secara keseluruhan syara’ yang berpaling kepadanya.

Qadhi Abu Bakar menamakannya dengan ghairu mundyib bi al-dzdt, yang
tidak menjadi munasib dengan sendirinys, namun dapat menjadi mundsib bila
mengikuti yang lainnya.

Qiyas syabah ini tidak digunakan selama masih dapat menggunakan givas
‘ilfat menurut ijma’ ulama, Bula tidak mungkin menggunakan ‘i//at karcna tidak
adanya unsur kesesuaian, menurut al-Syafi'i, syabah dapat menjadi hujjah karcna

kesamaannya dengan sundsih. Al-Shairafi menolak syahah karena sama dengan
thard.

Dawrdn

Al-Dawrdn atan yang sirkular, yaitu adanya hukum sewaktu bertemu sifat dan
tdak terdapat hukum sewaktu tidak ditemukan sifat. Hal ini moemberi petunjuk
bahwa sifat yang sclalu mengikuti hukum itu adalah ‘illatnya,

Tentang kedudukan dawrdn ini sebagai cara menemukan ‘iflat terdapat
perbedaan pendapat di kalangan ulama ushul, Sebagian pendapal mengatakan bahwa
dawrdn ilu tidak dapat menetapkan ‘illa menurut ashalnya, karena mungkin saja
sifat itu hanya merupakan kelaziman umum ‘i/ar dan bukan ‘ilar itu sendiri.
Misalnya bau minuman keras tertentu, Bau itu selalu scmerbak ketika ada minuman
dan akan menghilang ketika minuman keras ity telah menjadi cuka. Pendapat kedua
mengatakan bahwa dawrdn 1tu dapat menetapkan ‘iflat secara pasli seperti sifat
memabukkan unluk haramnya khamr.

Pendapat yang terpilih dan disetujui oleh kcbanyakan ulama bahwa cara
dawrdn itu dapat menetapkan ‘illat, tetapi hanya secara zhaani (udak garh i), karena
adanya beberapa kemungkinan seperti di atas,

lighdu al-Fariy

lighciu al-Farig yaitu tiik perbedaan yang dapat dihilangkan sehingza terlihat
kesamaannya. Misalnya firman Allah dalam surat al-Nisa® [4] ayat 101:

Shalt oo by pads O Lo oSle ol o VU ¢ e B

Maksud ayat tersebut dapat dipahami bahwa laki-laki yang melakukan
verjalanan bolch mengqashar shalat karena vhahir ayat itu ditujukan kepada jenis
laki-laki. Namun bagaimana bila yang melakukan perjalanan itu adalah perempuan.

Memang terdapat perbedaan pendapar dalam hal jenis kelamin yang dalam
beberapa kasus dibedakan hukumnya, scperti kewalian dan kesaksian. Namun dalam
pelaksanaan ibadah, perbedaan kelamin itu tidak ada pengaruhnya. Dengan
demikian perbedaan itu dapat dihilangkan, sehingga terdapal kesamaan antara kedua

;enis kelamin tersebut.

Penutup

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa masdlik al- illat adalah
cara atau metode untuk mengetahui ‘iflas dalam suatu hukum atau hal-hal yang
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memberi peturjuk akan adanya ‘iflar dalam suatu hukum. Dalam hal ini terdapat
beberapa macam, yaita melalui nash, fjma’, al-imé’' wa al-tanbih, sabru wa tagsim,
takhrij al-mandth, tangih al-mandth, thard, syabah, dawrdn, dan ilghdu al-farig.
Dengan cara/metode demikian, maka akan semakin memudahkan para ahli figh
untuk mencari berbagal ‘illet yang terdapat dalam berbagai macam persoalan
(problematika) kehidupan sehari-hari, khususnya masalah-masalah fighiyah yang
menuntut adanya kepastian atau penetapan hukum. Karena dengan cara masalik al-
‘tllal intlah scorang fugaha’ (ahli hukom) pada akhimya akan dapat menetapkan

hukum atas berbagai persoalan yang terjadi
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